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Abstract 

This study aims to analyze the influence of the variables of work family conflict, workload, 

job stress and performance of employee on PT Tisaga Jayaarto Ajisentosa Kediri. Data 

used in this study were collected through questionnaires and implemented to 32 employees 

of PT Tisaga Jayaarto Ajisentosa who has married and have a family or a service life of 

more than two year based on purposive sampling method, based on the criteria specified 

by the researcher where samples were selected by using certain considerations. The 

techniques of data analysis in this research include test convergent validity, test 

discriminant validity, test composite reliability, test coefficients determination, test 

goodness of fit, and Path Analysis to test the effect of mediation. 

The results of this study indicate that work family conflict has positive and significant effect 

on performance of employees, workload has no effect on the performance of employees, 

job stress has no effect on the performance of employees, work family conflict has no effect 

on the job stress of employees, workload has positive and significant effect on job stress of 

employees. In addition, job stress has negative effect in mediating the relationship between 

work family conflict and performance of employees and job stress has no effect in mediating 

the relationship between workload and performance of employees. 

 

Keywords : work family conflict, workload, job stress, and employees performance. 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel konflik pekerjaan keluarga, 

beban kerja, stres kerja dan kinerja karyawan terhadap PT Tisaga Jayaarto Ajisentosa 

Kediri. Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner dan 

diimplementasikan kepada 32 karyawan PT Tisaga Jayaarto Ajisentosa yang telah menikah 

dan memiliki keluarga atau masa kerja lebih dari dua tahun berdasarkan metode purposive 

sampling, berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh peneliti dimana sampel dipilih dengan 

menggunakan pertimbangan tertentu. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi uji 

validitas konvergen, uji validitas diskriminan, uji reliabilitas komposit, penentuan koefisien 

uji, uji kebaikan model, dan Analisis Jalur untuk menguji pengaruh mediasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa work family conflict berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, beban kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan, stres kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, work family conflict 

tidak berpengaruh terhadap stres kerja, beban kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap stres kerja. Berdasarkan hasil analisis stres kerja tidak mampu memediasi 

pengaruh work family conflict terhadap kinerja karyawan dan stres kerja tidak mampu 

memediasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata kunci : work family conflict, beban kerja, stres kerja, kinerja karyawan. 
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Pendahuluan 

Pembagian peran pekerjaan dan tugas keluarga di masa lalu sangatlah jelas, 

yakni seorang suami bertugas mencari nafkah dan seorang istri bertugas merawat 

keluarga dan anak-anak. Akan tetapi, kecenduran pasangan suami istri di masa 

sekarang adalah kedua pihak sama-sama bekerja. Pola keluarga seperti ini banyak 

menimbulkan sulitnya pembagian waktu antara tuntutan pekerjaan dan keluarga. 

Sukses dalam pekerjaan dan keluarga adalah impian terbesar setiap pekerja, tetapi 

mengambil banyak peran sekaligus bukanlah hal yang mudah. Karyawan yang 

sudah menikah dan memiliki anak memiliki peran dan tanggung jawab yang lebih 

besar daripada karyawan lajang. Ketika karyawan mengambil dua peran sekaligus, 

konflik bisa muncul. 

Tuntutan pekerjaan berhubungan dengan tekanan yang berasal dari beban kerja 

yang berlebihan dan waktu, seperti; pekerjaan yang harus diselesaikan terburu - 

buru dan deadline. Tuntutan keluarga berhubungan dengan waktu yang dibutuhkan 

untuk menangani tugas-tugas rumah tangga dan menjaga anak ditentukan oleh 

besarnya keluarga, komposisi keluarga dan jumlah anggota keluarga yang memiliki 

ketergantungan terhadap anggota lain. Work family conflict inilah yang mesti 

diperhatikan sebagai faktor pembentuk terjadinya stres di tempat kerja, meskipun 

ada faktor dari luar organisasi seharusnya organisasi juga memperhatikan hal ini. 

Karena pengaruh terhadap anggota yang bekerja dalam organisasi tersebut 

meningkatkan pekerjaan yang dilakukan karyawan dapat memicu stres. Work 

family conflict mempunyai pengaruh menurunnya kehidupan rumah tangga/ 

keluarga dan mengganggu aktifitas bekerja. 

Konflik peran terjadi ketika kehadiran satu peran membuat sulit untuk 

memenuhi persyaratan yang lain. Konflik peran terjadi ketika harapan peran 

menyulitkan satu orang untuk mengalokasikan waktu dan memenuhi satu peran 

karena kehadiran orang lain. Konflik peran umumnya didefinisikan sebagai 

kejadian simultan dari dua atau lebih kendala peran. Ketidakmampuan karyawan 

untuk membagi atau menyeimbangkan waktu antara keluarga dan pekerjaan dapat 

menimbulkan konflik yaitu perselisihan keluarga dan perselisihan perburuhan, atau 

yang lebih umum dikenal dengan perselisihan pekerjaan dan keluarga. Artinya, 

konflik pekerjaan-keluarga erat kaitannya dengan stres kerja karyawan. 

Tekanan atau beban kerja yang terjadi terus-menerus dapat berpotensi 

menimbulkan kecemasan dan bahkan dampak terbesar yang dialami dari 

kecemasan adalah stres kerja. Stres kerja adalah suatu kondisi dimana seseorang 

mengalami ketegangan karena adanya kondisi yang mempengaruhinya, kondisi 

tersebut dapat diperoleh dari dalam diri seseorang maupun lingkungan diluar dari 

seseorang. 

PT. Tisaga Jayaarto Ajisentosa terdapat permasalahan yang sedang dihadapi 

yakni adanya konflik antara pekerjaan dan keluarga yang berdampak pada 

karyawan. Beberapa hal yang timbul dari permasalahan tersebut seperti target yang 

belum terpenuhi karena gangguan dari anak/keluarga dari karyawan yang sudah 

berumah tangga. Selain itu, ada permasalahan lain yang menyangkut kinerja 

karyawan yang dipengaruhi oleh stres kerja. 
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Permasalahan tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa stres kerja merupakan 

suatu permasalahan organisasi atau perusahaan yang mempengaruhi kinerja serta 

pertumbuhan dalam organisasi pada situasi atau keadaan lingkungan yang 

kompetitif. Stres kerja merupakan penyakit yang bisa dialami setiap orang, bahkan 

setiap saat, tanpa mengenal siapa orangnya, apa jabatannya, laki atau perempuan, 

kaya atau miskin (Miftahul Reski Putra Nasjum, 2020). 

Kemudian munculnya work family conflict juga didukung dengan terjadinya 

keterlambatan karyawan akibat mengantar anaknya ke sekolah, adanya masalah 

keluarga yang belum terselesaikan, wanita karir yang bekerja dan sebagai ibu 

rumah tangga sekaligus. Konflik peran ganda yang memuncak dapat berpengaruh 

pada penurunan fisik dan kejiwaan pada pekerja. 

Berdasarkan fenomena dan kenyataan yang terjadi serta adanya research gap 

dari penelitian terdahulu, maka penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan judul: “Analisis Pengaruh Work Family Conflict dan Beban Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan dengan Stress Kerja sebagai Variabel Intervening”. Studi ini 

dilakukan pada PT Tisaga Jayaarto Ajisentosa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengalisis dan menemukan bukti empiris pengaruh work family conflict dan beban 

kerja terhadap kinerja karyawan dengan stress kerja sebagai variabel intervening. 

Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu 

penelitian yang melakukan investigasi secara sistematis untuk meneliti sebuah 

fenomena dengan cara mengumpulkan data-data yang bisa diukur menggunakan 

ilmu statistik. Work family conflict dan beban kerja sebagai variabel independen, 

kinerja karyawan sebagai variabel dependen, dan stres kerja sebagai variabel 

intervening. 

Populasi adalah sejumlah individu yang mempunyai sifat atau kepentingan 

yang sama (Wirakristama, 2011). Dalam penelitian ini populasi yang dimaksud 

adalah para karyawan PT. Tisaga Jayaarto Ajisentosa yang berjumlah 51 orang. 

Mengidentifikasi sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi dalam penentuan jumlah sampel yang akan diolah dari jumlah 

populasi. Pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability sampling. 

Definisi non-probobality sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017:84). Berdasarkan 

penjelasan diatas, maka yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 

seluruh dari populasi yang diambil, yaitu karyawan PT. Tisaga Jayaarto Ajisentosa 

yang sudah bekerja minimal 2 tahun dan sudah menikah sejumlah 32 orang. 

Peneliti menggunakan alat analisis Partial Least Square (PLS) sebagai teknk 

analisis data. Partial Least Square (PLS) adalah salah satu metode alternatif 

Structural Equation Modeling (SEM) yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan dalam penelitian seperti hubungan antara variabel yang sangat 

kompleks, tetapi ukuran sampel data kecil, atau ukuran sampel cukup besar akan 

tetapi memiliki landasan teori yang lemah dalam hubungan antara variabel yang di 

hipotesiskan. PLS merupakan jenis analisis SEM yang berbasis komponen dengan 

sifat konstruk formatif. Partial Least Square (PLS), menggunakan 2 evaluasi model 

pengukuran dalam uji analisis, yaitu 1) Outer Model bertujuan untuk menguji 

validitas dan reliabilitas menggunakan uji convergent validity, discriminant 
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validity, dan composite reliability; 2) Inner Model bertujuan untuk menguji kualitas 

(pengujian hipotesis untuk menguji dengan model prediksi) menggunakan uji 

koefisien determinasi, uji kebaikan model, uji hipotesis dengan path analysis. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Gambar 1. Outer Model 
Sumber: Data diolah peneliti berdasarkan hasil uji SmartPLS 

 

 
Gambar 2. Inner Model 

Sumber: Data diolah peneliti berdasarkan hasil uji SmartPLS 
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Tabel 1. Direct Effect 

 
 

Tabel 2. Indirect Effect 

 
 

Pengaruh Work Family Conflict terhadap Kinerja Karyawan 

Work Family Conflict terhadap Kinerja Karyawan, menghasilkan nilai P-value 

sebesar 0.045 dan nilai T-statistik sebesar 2.029. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

work family conflict berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan fakta di 

lokasi, beberapa karyawan yang sudah menikah mengalami berbagai macam 

permasalahan dalam keluarga sehingga muncul gangguan dalam pekerjaan, bisa 

dalam hal sederhana seperti absensi dan kehadiran, atau mengenai konsentrasi dan 

fokus pada pekerjaan. Konflik yang sering muncul dalam karyawan PT. Tisaga 

Jayaarto ini adalah mudahnya pengajuan ijin libur dan keterlambatan kehadiran 

karyawan dikarenakan ada sesuatu hal yang harus diselesaikan terlebih dahulu 

dalam keluarga. Hal itu akan mengganggu kinerja karyawan dalam jangka panjang. 

Semakin rendah intensitas work family conflict maka akan semakin meningkat 

kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan, menghasilkan nilai P-value sebesar 

0.194 dan nilai T-statistik sebesar 1.308. Nilai tersebut menunjukkan bahwa beban 

kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Jika beban kerja terlalu rendah 

dan karyawan terlalu banyak, maka akan merugikan perusahaan karena harus 

memberikan gaji pada karyawan yang tidak produktif. Jika di perusahaan jumlah 

karyawan sedikit sedangkan beban kerja terlalu tinggi maka akan menyebabkan 

produktifitas tidak maksimal. Berdasarkan hasil pengamatan di lokasi, beban kerja 

pada karyawan PT. Tisaga Jayaarto tidak memberatkan mereka karena perusahaan 

sudah mempunyai man-power yang mencukupi sesuai dengan kebutuhan area dan 

kebutuhan perusahaan untuk mencapai target omset penjualan. 

 

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan, menghasilkan nilai P-value sebesar 

0.729 dan nilai T-statistik sebesar 0.348. Nilai tersebut menunjukkan bahwa stres 

kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Pengaruh negatif menunjukkan 

semakin besar stres kerja yang dialami karyawan akan menurunkan kinerja 

karyawan dan sebaliknya semakin rendah stres kerja yang dimiliki karyawan maka 

kinerja karyawan tersebut akan meningkat. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh 

kemampuan karyawan dalam mengatasi/mengendalikan konflik yang terjadi. 

Berdasarkan fakta yang ditemukan di lokasi, minimnya stres kerja yang dialami 

karyawan PT. Tisaga Jayaarto dikarenakan lingkungan kerja yang kondusif dan 
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bersahabat sehingga menciptakan suasana kerja yang tidak membosankan dan dapat 

menghibur ketika mengalami tekanan kerja yang berlebihan. 

 

Pengaruh Work Family Conflict terhadap Stres Kerja 

Work Family Conflict terhadap stres kerja, menghasilkan nilai P-value sebesar 

0.552 dan nilai T-statistik sebesar 0.597. Nilai tersebut menunjukkan bahwa work 

family conflict tidak berpengaruh terhadap stres kerja. Berdasarkan hasil observasi 

di lapangan, mayoritas responden tidak menganggap berat permasalahan yang 

muncul dalam keluarga mereka dan tidak merasa terbebani dengan target kerja yang 

sudah ada dan harus dicapai ketika mereka mengalami permasalahan dalam 

keluarga karena lingkungan kerja yang kondusif dan supportif. Lingkungan 

memang mempunyai peran yang besar untuk karyawan yang sudah menikah, sebab 

jika suatu ketika mereka memiliki tekanan dari keluarga tetapi lingkungan kerja 

tetap kondusif dan memberikan kenyamanan dalam bekerja maka kemungkinan 

stres kerja sangatlah rendah. 

 

Pengaruh Beban Kerja terhadap Stres Kerja 

Beban Kerja terhadap Stres Kerja, menghasilkan nilai P-value sebesar 0.022 

dan nilai T-statistik sebesar 2.327. Nilai tersebut menunjukkan bahwa beban kerja 

berpengaruh terhadap stres kerja. Beban kerja yang terlalu banyak dapat 

menyebabkan ketegangan dalam diri seseorang sehingga menimbulkan stres. Hal 

ini disebabkan oleh tingkat keahlian yang dituntut terlalu tinggi, kecepatan kerja 

yang terlalu tinggi, volume kerja yang terlalu banyak, dan sebagainya. Pekerjaan 

yang diberikan perusahaan kepada karyawan bisa memunculkan tekanan pikiran 

kerja. Apabila pekerjaan tersebut melebihi batasan keahlian hingga hendak mencuat 

sesuatu tekanan yang dialami karyawan, perihal tersebut bisa merangsang 

terbentuknya tekanan pikiran kerja. Sehingga beban kerja memiliki pengaruh 

terhadap tekanan pikiran kerja. 

 

Pengaruh Work Family Conflict terhadap Kinerja Karyawan melalui Stres 

Kerja 

Work Family Conflict terhadap Kinerja Karyawan melalui Stres Kerja, 

menghasilkan nilai P-value sebesar 0.997 dan nilai T-statistik sebesar 0.004. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa stres kerja tidak mampu memediasi pengaruh work 

family conflict terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, 

alasan yang pertama karena work family conflict berpengaruh secara langsung 

terhadap kinerja karyawan. Alasan yang kedua ketika responden mendapati 

permasalahan dalam keluarga maka pekerjaan yang sudah menanti tidak bisa 

berjalan normal seperti biasanya. Namun managemen perusahaan dapat mengerti 

dan memahami situasi dan kondisi karyawannya serta lingkungan kerja juga tidak 

memperburuk suasana, sehingga tidak menimbulkan stres kerja yang berlebihan 

yang dapat menurunkan kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Stres Kerja 

Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Stres Kerja, menghasilkan 

nilai P-value sebesar 0.932 dan nilai T-statistik sebesar 0.086. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa stres kerja tidak mampu memediasi pengaruh beban kerja 

terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan fakta di lapangan, alasan yang pertama 

karena lingkungan kerja mereka cukup kondusif dan nyaman sehingga secara tidak 
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langsung membentuk karakter responden untuk santai namun tetap serius dalam 

bekerja. Alasan yang kedua yaitu pihak managemen tidak hanya menuntut target 

pada karyawan tetapi juga membantu memberikan solusi dan support sehingga 

responden dapat bekerja menyelesaikan target masing-masing dan tidak merasakan 

beban kerja sendirian yang dapat menimbulkan stres kerja dan mempengaruhi 

kinerja mereka. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa Hipotesis1 yang menyatakan work family conflict berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan diterima. Semakin besar konflik dalam diri 

karyawan, maka semakin mempengaruhi kinerja seseorang. Hipotesis2 yang 

menyatakan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja tidak memiliki pengaruh 

yang berati terhadap kinerja karyawan. Hipotesis3 yang menyatakan bahwa stress 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa stres kerja tidak memiliki pengaruh yang berati terhadap 

kinerja karyawan. Hipotesis4 yang menyatakan bahwa work family conflict 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa work family conflict tidak memiliki pengaruh yang berarti 

terhadap stres kerja. Hipotesis5 yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan diterima. Karyawan yang 

mengalami beban kerja berlebihan akan mempengaruhi mental dan fisik seseorang 

sehingga dapat mengakibatkan stres kerja. Hipotesis6 yang menyatakan bahwa 

pengaruh tidak langsung work family conflict terhadap kinerja karyawan dengan 

stress kerja sebagai variabel intervening menunjukkan tidak adanya pengaruh yang 

berati. Pengaruh langsung work family conflict terhadap kinerja karyawan 

memberikan hasil yang lebih positif dan signifikan. Hipotesis7 yang menyatakan 

bahwa pengaruh tidak langsung beban kerja terhadap kinerja karyawan dengan 

stress kerja sebagai variabel intervening menunjukkan adanya tidak adanya 

pengaruh yang berati. Stres kerja tidak mampu memediasi pengaruh beban kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

 

Saran bagi PT. Tisaga Jayaarto Ajisentosa kantor cabang Kediri, diharapkan 

penelitian ini bermakna dalam pertimbangan memberikan masukan maupun 

kontribusi. Berkaitan dengan Work Family Conflict disarankan untuk lebih 

meningkatkan kedisiplinan karyawan secara bertahap supaya para karyawan lebih 

tertib, menghargai, dan tidak meremehkan peraturan yang sudah ada. Tingkat 

kinerja karyawan pada PT. Tisaga Jayaarto ini sudah baik dan masih bisa 

ditingkatkan lagi. Berkaitan dengan beban kerja karyawan sudah stabil namun ada 

beberapa saat tertentu untuk karyawan yang lebih kompeten sering dibebani tugas 

atau pekerjaan karyawan lain yang tidak masuk kerja, maka dapat diberlakukan 

kebijakan lain untuk karyawan yang meninggalkan pekerjaan di hari tersebut 

supaya tidak mengganggu pekerjaan karyawan lain. Saran bagi karyawan untuk 

lebih mentaati peraturan yang sudah ada dan tidak mudah memanfaatkan kebaikan 

atau toleransi pihak managemen untuk hal yang tidak baik. Tanggung jawab dalam 

pekerjaan harus tetap diselesaikan dengan maksimal apapun masalah keluarga yang 

sedang dihadapi untuk keberlangsungan penilaian kerja, mempertahankan dan 

meningkatkan kinerja karyawan. Saran bagi peneliti selanjutnya untuk 

menambahkan atau mengganti variabel lain supaya dapat mengetahui faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
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